
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUSANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

( A B K )( A B K )

Bagaimana?

Apa?
Mengapa?



PENGERTIAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUSPENGERTIAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
( A B K )( A B K )

AnakAnak BerkebutuhanBerkebutuhan KhususKhusus adalahadalah anakanak yangyang dalamdalam
pendidikanpendidikan memerlukanmemerlukan pelayananpelayanan yangyang spesifik,spesifik,
berbedaberbeda dengandengan anakanak padapada umumnyaumumnya karenakarena mengalamimengalami
h a m b a t a nh a m b a t a n d a l a md a l a m b e l a j a rb e l a j a r d a nd a n
perkembangan.perkembangan.perkembangan.perkembangan.

Yang disebabkan oleh :Yang disebabkan oleh :
1.1. Faktor LingkunganFaktor Lingkungan
2.2. Faktor dalam diri Anak SendiriFaktor dalam diri Anak Sendiri
3.3. Kombinasi KeduanyaKombinasi Keduanya



Klasifikasi Anak Berkebutuhan KhususKlasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus meliputi :Anak berkebutuhan khusus meliputi :
I.I. Anak dengan gangguan penglihatan Anak dengan gangguan penglihatan 

(Tunanetra),(Tunanetra),
1. Anak Kurang Awas (low vision)1. Anak Kurang Awas (low vision)
2. Anak buta (blind). 2. Anak buta (blind). 

II.II. Anak dengan gangguan pendengaran dan          Anak dengan gangguan pendengaran dan          
bicara (Tunarungu/Wicara),bicara (Tunarungu/Wicara),
1. Anak kurang dengar (hard of hearing)1. Anak kurang dengar (hard of hearing)
2. Anak tuli (deaf)2. Anak tuli (deaf)



Klasifikasi Anak Berkebutuhan KhususKlasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

III. III. Anak dengan kelainan Kecerdasan Anak dengan kelainan Kecerdasan 
1.  Anak dengan gangguan kecerdasan (intelektual) di1.  Anak dengan gangguan kecerdasan (intelektual) di

bawah ratabawah rata--rata (tunagrahita)rata (tunagrahita)
a. Anak tunagrahita ringan ( IQ  50a. Anak tunagrahita ringan ( IQ  50-- 70).70).
b. Anak tunagrahita sedang (IQ 25 b. Anak tunagrahita sedang (IQ 25 –– 49).49).
c. Anak tunagrahita berat (IQ 25 c. Anak tunagrahita berat (IQ 25 –– ke bawah).ke bawah).c. Anak tunagrahita berat (IQ 25 c. Anak tunagrahita berat (IQ 25 –– ke bawah).ke bawah).

2.    Anak dengan kemampuan intelegensi di atas rata2.    Anak dengan kemampuan intelegensi di atas rata-- rata rata 
a. Giffted dan Genius, yaitu anak yang memiliki  kecerdasan di a. Giffted dan Genius, yaitu anak yang memiliki  kecerdasan di 

atas rataatas rata--rata  rata  
b. Talented, yaitu anak yang memiliki keberbakatan khususb. Talented, yaitu anak yang memiliki keberbakatan khusus



Klasifikasi Anak Berkebutuhan KhususKlasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

IV. IV. Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa).Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa).
1. Anak layuh anggota gerak tubuh (polio)1. Anak layuh anggota gerak tubuh (polio)
2. Anak dengan gangguan fungsi syaraf otak (cerebral palcy)2. Anak dengan gangguan fungsi syaraf otak (cerebral palcy)

V.   Anak dengan gangguan prilaku dan emosi (Tunalaras)V.   Anak dengan gangguan prilaku dan emosi (Tunalaras)
1. Anak dengan gangguan prilaku1. Anak dengan gangguan prilaku
2. Anak dengan gangguan emosi2. Anak dengan gangguan emosi2. Anak dengan gangguan emosi2. Anak dengan gangguan emosi

VI.   Anak gangguan belajar spesifikVI.   Anak gangguan belajar spesifik
VII.  Anak lamban belajar (slow learner)VII.  Anak lamban belajar (slow learner)
VIII. Anak AutisVIII. Anak Autis
IX.   Anak ADHD  IX.   Anak ADHD  



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

1.1. Anak dengan  Gangguan Penglihatan Anak dengan  Gangguan Penglihatan 
(Tunanetra)(Tunanetra)
Anak dengan  gangguan penglihatan (Tunanetra) Anak dengan  gangguan penglihatan (Tunanetra) 

adalah anak yang mengalami gangguan daya adalah anak yang mengalami gangguan daya 
penglihataan sedemikian rupa, sehingga penglihataan sedemikian rupa, sehingga 
membutuhkaan layanan  khusus dalam membutuhkaan layanan  khusus dalam membutuhkaan layanan  khusus dalam membutuhkaan layanan  khusus dalam 
pendidikan maupun kehidupannya.pendidikan maupun kehidupannya.
LayananLayanan khususkhusus dalamdalam pendidikanpendidikan bagibagi mereka,mereka,
yaituyaitu dalamdalam membacamembaca menulismenulis dandan berhitungberhitung
diperlukandiperlukan hurufhuruf BrailleBraille bagibagi yangyang buta,buta, dandan bagibagi
yangyang sedikitsedikit penglihatanpenglihatan (low(low vision)vision) diperlukandiperlukan
kacakaca pembesarpembesar atauatau hurufhuruf cetakcetak yangyang besar,besar,
mediamedia yangyang dapatdapat dirabadiraba dandan didengardidengar atauatau
diperbesardiperbesar.. DiDi sampingsamping ituitu diperlukandiperlukan latihanlatihan
o r i e n t a s io r i e n t a s i d a nd a n m o b i l i t a sm o b i l i t a s ..



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

2. Anak dengan Gangguan Pendengaran 2. Anak dengan Gangguan Pendengaran 
(Tunarungu)(Tunarungu)
Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh 
atau sebagian daya pendengarannya sehingga atau sebagian daya pendengarannya sehingga atau sebagian daya pendengarannya sehingga atau sebagian daya pendengarannya sehingga 
mengalami gangguan berkomunikasi secara mengalami gangguan berkomunikasi secara 
verbal. Walaupun telah diberikan pertolongan verbal. Walaupun telah diberikan pertolongan 
dengan alat bantu dengar, mereka masih tetap dengan alat bantu dengar, mereka masih tetap 
memerlukan layanan pendidikan khusus. memerlukan layanan pendidikan khusus. 



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

3.  Anak dengan Gangguan Intelektual (Tunagrahita) 3.  Anak dengan Gangguan Intelektual (Tunagrahita) 
TunagrahitaTunagrahita (retardasi(retardasi mental)mental) adalahadalah anakanak yangyang secarasecara nyatanyata
mengalamimengalami hambatanhambatan dandan keterbelakanganketerbelakangan perkembanganperkembangan mentalmental--
intelektualintelektual didi bawahbawah ratarata--rata,rata, sehinggasehingga mengalamimengalami kesulitankesulitan dalamdalam
menyelesaikanmenyelesaikan tugastugas--tugasnyatugasnya.. MerekaMereka memerlukanmemerlukan layananlayanan
p e n d i d i k a np e n d i d i k a n k h u s u sk h u s u s ..

4. Anak dengan Gangguan Gerak Anggota Tubuh  (Tunadaksa)4. Anak dengan Gangguan Gerak Anggota Tubuh  (Tunadaksa)
TunadaksaTunadaksa adalahadalah anakanak yangyang mengalamimengalami kelainankelainan atauatau cacatcacat yangyang
menetapmenetap padapada anggotaanggota gerakgerak [tulang,[tulang, sendi,otot]sendi,otot].. MerekaMereka mengalamimengalami
gangguangangguan gerakgerak karenakarena kelayuhankelayuhan otot,otot, atauatau gangguangangguan fungsifungsi syarafsyaraf
o t a ko t a k ( d i s e b u t( d i s e b u t C e r e b r a lC e r e b r a l P a l s yP a l s y / C P ]/ C P ] ..
Pengertian anak Tunadaksa bisa dilihat dari segi fungsi fisiknya dan Pengertian anak Tunadaksa bisa dilihat dari segi fungsi fisiknya dan 
dari segi anatominya.dari segi anatominya.



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

5.5. Anak dengan gangguan Prilaku dan Emosi Anak dengan gangguan Prilaku dan Emosi 
(Tunalaras)(Tunalaras)

Anak dengan gangguan prilaku (Tunalaras) adalah Anak dengan gangguan prilaku (Tunalaras) adalah 
anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada 
taraf sedang, berat dan sangat berat, terjadi pada taraf sedang, berat dan sangat berat, terjadi pada 
usia anak dan remaja, sebagai akibat terganggunya usia anak dan remaja, sebagai akibat terganggunya 
perkembangan emosi dan sosial atau keduanya, perkembangan emosi dan sosial atau keduanya, 
sehingga merugikan dirinya sendiri maupun sehingga merugikan dirinya sendiri maupun 
lingkungan, maka dalam mengembangkan lingkungan, maka dalam mengembangkan 
potensinya memerlukan pelayanan   dan pendidikan potensinya memerlukan pelayanan   dan pendidikan 
secara khusus.secara khusus.



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

5.5. Anak dengan gangguan Prilaku dan Emosi Anak dengan gangguan Prilaku dan Emosi 
(Tunalaras)(Tunalaras)

Anak dengan gangguan prilaku (Tunalaras) adalah Anak dengan gangguan prilaku (Tunalaras) adalah 
anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada anak    yang    berperilaku menyimpang baik pada 
taraf sedang, berat dan sangat berat, terjadi pada taraf sedang, berat dan sangat berat, terjadi pada 
usia anak dan remaja, sebagai akibat terganggunya usia anak dan remaja, sebagai akibat terganggunya 
perkembangan emosi dan sosial atau keduanya, perkembangan emosi dan sosial atau keduanya, 
sehingga merugikan dirinya sendiri maupun sehingga merugikan dirinya sendiri maupun 
lingkungan, maka dalam mengembangkan lingkungan, maka dalam mengembangkan 
potensinya memerlukan pelayanan   dan pendidikan potensinya memerlukan pelayanan   dan pendidikan 
secara khusus.secara khusus.



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

6. 6. Anak dengan Kecerdasan Tinggi dan Bakat Istimewa Anak dengan Kecerdasan Tinggi dan Bakat Istimewa 
((Gifted and Tallented) Gifted and Tallented) 

AnakAnak yangyang memilikimemiliki potensipotensi kecerdasankecerdasan tinggitinggi
(giftted)(giftted) dandan AnakAnak yangyang memilikimemiliki BakatBakat IstimewaIstimewa
(talented)(talented) adalahadalah anakanak yangyang memilikimemiliki potensipotensi
(giftted)(giftted) dandan AnakAnak yangyang memilikimemiliki BakatBakat IstimewaIstimewa
(talented)(talented) adalahadalah anakanak yangyang memilikimemiliki potensipotensi
kecerdasankecerdasan (intelegensi),( intelegensi), kreativitas,kreativitas, dandan
tanggungtanggung jawabjawab terhadapterhadap tugastugas (task(task commitmentcommitment
)) didi atasatas anakanak--anakanak seusianyaseusianya (( anakanak normalnormal ),),
sehinggasehingga untukuntuk mengoptimalkanmengoptimalkan potensinya,potensinya,
diper lukandiperlukan pelayananpelayanan pendidikanpendidikan khususkhusus..



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

7. Anak Lamban Belajar ( Slow Learner)7. Anak Lamban Belajar ( Slow Learner)

LambanLamban belajarbelajar (slow(slow learner)learner) adalahadalah anakanak yangyang memilikimemiliki
potensipotensi intelektualintelektual sedikitsedikit didi bawahbawah anakanak normal,normal, tetapitetapi
tidaktidak termasuktermasuk anakanak tunagrahitatunagrahita (biasanya(biasanya memilikimemiliki IQIQtidaktidak termasuktermasuk anakanak tunagrahitatunagrahita (biasanya(biasanya memilikimemiliki IQIQ
sekitarsekitar 8080--8585)).. DalamDalam beberapabeberapa halhal anakanak iniini mengalamimengalami
hambatanhambatan atauatau keterlambatanketerlambatan berpikir,berpikir, meresponmerespon
rangsanganrangsangan dandan kemampuankemampuan untukuntuk beradaptasi,beradaptasi, tetapitetapi
lebihlebih baikbaik dibandingdibanding dengandengan yangyang tunagrahitatunagrahita.. MerekaMereka
membutuhkanmembutuhkan waktuwaktu belajarbelajar lebihlebih lamalama disbandingdisbanding dengandengan
sebayanyasebayanya.. SehinggaSehingga merekamereka memerlukanmemerlukan layananlayanan
p e n d i d i k a np e n d i d i k a n k h u s u sk h u s u s ..



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

8. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik8. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik

AnakAnak berkesulitanberkesulitan belajarbelajar adalahadalah individuindividu yangyang
mengalamimengalami gangguangangguan dalamdalam suatusuatu prosesproses
psikologispsikologis dasar,dasar, disfungsidisfungsi sistemsistem syarafsyaraf pusat,pusat,psikologispsikologis dasar,dasar, disfungsidisfungsi sistemsistem syarafsyaraf pusat,pusat,
atauatau gangguangangguan neurologisneurologis yangyang dimanifestasikandimanifestasikan
dalamdalam kegagalankegagalan--kegagalankegagalan nyatanyata dalamdalam::
pemahaman,pemahaman, gangguangangguan mendengarkan,mendengarkan,
berbicara,berbicara, membaca,membaca, mengeja,mengeja, berpikir,berpikir, menulis,menulis,
b e r h i t u n g ,b e r h i t u n g , a t a ua t a u k e t e r a m p i l a nk e t e r a m p i l a n s o s i a ls o s i a l ..



Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran Karakteristik dan Kebutuhan Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

9.9. Anak AutisAnak Autis

AutisAutis daridari katakata auto,auto, yangyang berartiberarti sendiri,sendiri, dengandengan
demikiandemikian dapatdapat diartikandiartikan seorangseorang anakanak yangyangdemikiandemikian dapatdapat diartikandiartikan seorangseorang anakanak yangyang
hiduphidup dalamdalam dunianyadunianya.. AnakAnak autisautis cenderungcenderung
mengalamimengalami hambatanhambatan dalamdalam interaksi,interaksi, komunikasi,komunikasi,
d a nd a n p e r i l a k up e r i l a k u s o s i a ls o s i a l ..



LEMBAGA PENDIDIKAN ABKLEMBAGA PENDIDIKAN ABK

1.1. Sekolah Luar Biasa (SLB)Sekolah Luar Biasa (SLB)
Sekolah Khusus : SLBSekolah Khusus : SLB--A, SLBA, SLB--B, SLBB, SLB--C dstnya C dstnya 

2.2. SDLBSDLB2.2. SDLBSDLB

3.3. Sekolah TerpaduSekolah Terpadu

4.    Sekolah Inklusi4.    Sekolah Inklusi



Pengertian InklusiPengertian Inklusi

InklusiInklusi adalahadalah pendidikanpendidikan yangyang memberikanmemberikan
kesempatankesempatan kepadakepada semuasemua pesertapeserta didikdidik
untukuntuk belajarbelajar bersamabersama--samasama dengandengan
peser tapeser ta d id i kd id i k la innyala innya padapada satuansatuanpeser tapeser ta d id i kd id i k la innyala innya padapada satuansatuan
pendidikanpendidikan regulerreguler dengandengan menggunakanmenggunakan
kurikulumkurikulum yangyang disesuaikandisesuaikan dengandengan
kemampuankemampuan dandan kebutuhankebutuhan khususkhusus pesertapeserta
d i d i kd i d i k



MODEL PENDIDIKAN INKLUSI IDONESIAMODEL PENDIDIKAN INKLUSI IDONESIA
A. Alternatif Penempatan A. Alternatif Penempatan Vaughn, Bos & Schumn.(2000).Vaughn, Bos & Schumn.(2000).

1. Kelas reguler (inklusi penuh)1. Kelas reguler (inklusi penuh)
Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) 
sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan 
kurikulum yang samakurikulum yang sama

2. Kelas reguler dengan 2. Kelas reguler dengan clustercluster2. Kelas reguler dengan 2. Kelas reguler dengan clustercluster
Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di 
kelas reguler dalam kelompok khusus.kelas reguler dalam kelompok khusus.



3. 3. Kelas reguler dengan Kelas reguler dengan pull outpull out
�� Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

namun dalam waktunamun dalam waktu--waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang 
sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.

4. 4. Kelas reguler dengan cluster dan pull outKelas reguler dengan cluster dan pull out
�� Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

dalam kelompok khusus, dan dalam waktudalam kelompok khusus, dan dalam waktu--waktu tertentu ditarik dari waktu tertentu ditarik dari 
kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 
pembimbing khusus.pembimbing khusus.

5. 5. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasianKelas khusus dengan berbagai pengintegrasian5. 5. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasianKelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
�� Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 

reguler, namun dalam bidangreguler, namun dalam bidang--bidang tertentu dapat belajar bersama bidang tertentu dapat belajar bersama 
anak lain (normal) di kelas reguler.anak lain (normal) di kelas reguler.

6. 6. Kelas khusus penuhKelas khusus penuh
�� Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 

reguler.reguler.


